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ABSTRACT
Bakground:The Child Identity Card serves as proof of identification or identity of a child which can assist any activity or process of the child's life in terms of orderly administration. The high number of children who do not have a child identity card results in low accuracy of completeness of population data and has an impact on development in Tolikara Regency, mountainous Papua Province, economic growth, welfare and quality of human resources. Purpose: The purpose of this study was to find out the services provided by the Tolikara Regency Population and Civil Registration Office, what are the obstacles and supports in increasing Child Identity Card (KIA) ownership and the efforts made by the Tolikara Regency Population and Civil Registration Service. Method: The method used is a qualitative research method with an inductive approach. Data collection techniques through observation, interviews, and documentation. Results/Findings: Research results show that the strategy in the MCH ownership service has been going well including collaboration with all agencies Conclusion: By conducting an analysis according to Sugiyono 2009 a service was found, namely expanding the network of cooperation with relevant agencies according to the authority to increase Human Resources and carry out development of information technology-based socialization models on social media in accelerating MCH program services in Tolikara District Keywords: Strategy, Ownership, Child Identity Card.
ABSTRAK
Latar Belakang Kartu Identitas Anak berfungsi sebagai bukti tanda pengenal atau Identitas dari seorang anak yang dapat membantu setiap kegiatan atau proses kehidupan anak tersebut dalam hal tertib administrasi. Tingginya angka anak yang belum memiliki kartu identitas anak mengakibatkan rendahnya akurasi kelengkapan data kependudukan dan berdampak pada pembangunan di Kabupaten Tolikara Provinsi Papua pegunungan, pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan dan kualitas sumber daya manusia. Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelayanan  yang dilakukan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten tolikara , apa saja hambatan dan pendukung dalam meningkatkan kepemilikan Kartu Identitas Anak (KIA) serta upaya yang dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten tolikara . Metode: Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan induktif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil/Temuan: Hasil Penelitian menunjukkan bahwa strategi dalam pelayanan kepemilikan KIA sudah berjalan baik meliputi kerjasama yang dilakukan dengan semua  instansi Kesimpulan: Dengan melakukan analisis menurut sugiyono 2009 maka ditemukan pelayanan yaitu memperluas jaringan kerjasama dengan instansi terkait sesuai kewenangan untuk peningkatan Sumber Daya Manusia dan melakukan pengembangan model sosialisasi berbasis teknologi informasi pada media social dalam percepatan pelayanan program KIA di Kabupaten tolikara. Kata kunci: Strategi, Kepemilikan, Kartu Identitas Anak.
I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang 
Data Kependudukan adalah data perseorangan dan/atau data agregat yang terstruktur sebagai hasil dari kegiatan pendaftaran Penduduk dan pencatatan sipil. Data Pribadi adalah data perseorangan tertentu yang disimpan, dirawat, dan dijaga kebenaran serta dilindungi kerahasiaannya. Dokumen Kependudukan adalah dokumen resmi yang diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten/Kota yang mempunyai kekuatan hukum sebagai alat bukti autentik yang dihasilkan dari pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil. Kartu Keluarga yang selanjutnya disingkat KK adalah kartu keluarga yang memuat data tentang nama, susunan dan hubungan dalam keluarga, serta identitas anggota keluarga.
Berdasarkan Pasal 1 angka 6 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi Kependudukan menyatakan bahwa penyelenggara adalah pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota yang bertangung jawab dan berwenang dalam  segala urusan administrasi kependudukan. Selanjutnya dalam Pasal 1 angka 1 di jelaskan bahwa Administrasi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan penertiban dalam penerbitan dokumen dan Data Kependudukan melalui pendaftaran Penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi Administrasi Kependudukan serta pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik dan pembangunan sektor lain. Manfaat dari penerbitan Kartu Identitas Anak KIA adalah untuk mempermudah anak usia 0-17 tahun untuk mengurus dokumen kependudukan seperti halnya mengurus data sekolah sendiri ke puskesmas sendiri, atau menabung di bank sendiri. Kartu Identitas Anak (KIA) dibedakan menjadi dua versi yaitu usia anak 0-5 dan usia anak 0-17 tahun. Fungsi dari kedua versi tersebut adalah sama. Perbedaannya adalah dalam hal  elemen data yang termuat dalam KIA. Beberapa informasi yang ada pada KIA diantaranya adalah nomor induk kependudukan, nama orang tua, alamat, dan foto. KIA untuk anak usia 0-5 tahun tanpa menggunakan foto sedangkan KIA untuk anak usia 5-17 kurang satu hari menggunakan foto. 
Perbedaan KIA dan KTP Elektronik adalah KIA tidak menyertakan chip Elektronik seperti pada KTP-el. Masa berlaku kartu ini ternyata juga berbeda, masa berlaku KIA bagi anak usia kurang dari 5 tahun akan habis ketika usia mereka menginjak 5 tahun, sedangkan bagi anak usia diatas 5 tahun akan masa berlakunya akan habis ketika anak usia 17 tahun kurang dari satu hari.
Pelayanan cakupan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tolikara sudah berjalan dengan baik, namun masih banyak kendala yang di hadapi oleh pegawai yang bekerja di dinas Kependudukan di Kabupaten Tolikara dalam pelaksanaan pelayanan administrasi kependudukan di Kabupaten Tolikara. Terkait kepemilikan KIA, kendala yang dihadapi Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tolikra adalah sulitnya akses internet, jaringan komunikasi data yang kurang maksimal, dan belum intensifnya sosialisasi dari pemerintah kepada masyarakat. Hal mengakibatkan masyarakat lebih memilih tidak membuat Kartu Idnetitas Anak (KIA) jika sudah memiliki akta kelahiran dan juga  kesadaran masyarakat  itu sendiri.
1.2. Kesenjangan Masalah yang Diambil 
Ada beberapa masalah berkaitan dengan perubahan signifikan yang terjadi antara angka beban tanggungan dan pendidikan di Kabupaten Tolikara. Pada penelitian ini dibuktikan bahwa kartu identitas anak tidak memberikan pengaruh positif signifikan terhadap indikator pendidikan di Kabupaten Tolikara. Namun, pendidikan lah yang membawa pengaruh positif signifikan terhadap angka beban tanggungan di Kabupaten Tolikara. Hal tersebut dikarenakan semakin tinggi pendidikan masyarakat Kabupaten Tolikara maka semakin sadar bahwa perencanaan berkeluarga sangat penting sehingga kartu idntitas anak mengalami penurunan. Pendidikan adalah senjata yang mengubah dunia, dan pendidikan tinggi adalah kunci negara berkembang, mandiri, sejahtera. Semakin banyak orang yang melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, imbalan penduduk juga semakin panjang, menciptakan lapangan kerja sendiri dan mengurangi tingkat pengangguran.
1.3. penelitian  Terdahulu    
Penelitian ini terinspirasi oleh beberapa penelitian terdahulu menjadi salah satu kriteria peneliti dalam melakukan penelitiannya agar peneliti dapat menambah informasi sehingga dapat digunakan untuk menyusun penelitian yang dilakukan saat ini. Berdasarkan temuan sebelumnya, peneliti tidak menemukan penelitian dengan nama yang sama dengan nama peneliti, tetapi peneliti mengambil beberapa penelitian sebagai referensi selain penelitian penulis. Berikut ini adalah penelitian sebelumnya menurut beberapa peneliti yang terlibat dalam penelitian . Adapun peneletian sebelumnya peneliti mengambil 2 dalam skripsi peneleti sebelumnya yaitu :
a) Irene dan Setiawan (2019)  
Judul dari penelitiaan ini “Pelayan Publik Dalam Pembuatan Kartu Identitas Anak” dengan menggunakan metode penelitiaan kualitatif yang memiliki fokus dalam penelitian untuk menggali tantang bagaiamana Pelayan Publik dalam rangka penerbitan KIA. Hasil dari penelitian ini pelayan publik yang dilakukan oleh instansi pelaksana penerbitan KIA Di Kota Malang yakni Dinas kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang penulis berkesimpulan bahwa telah dilakukan sesuai dengan SOP, dengan pelayanan yang mudah ditunjangan dengan tersedianya fasilitas pelayanan yang baik. Serta dalam upaya pelayanan publik pemeritah telah melaksakan kerja sama antar instansi lain dan swasta untuk meningkatkan pelayan serta program jemput bola dan percepatan pelayanan telah dilaksanakan. Persamaan dari penelitian ini sama-sama berfokus pada penilian kinerja pemerintah didalam melaksanakan program penerbitan Kartu  Identitas Anak (KIA), perbedaanya penelitiaan ini berfokus pada bagaimana penilaian baik buruknya pelayanan public dalam penerbitan Kartu Identitas Anak (KIA) sementara pada penelitian yang akan dilakukan membahas tentang upaya pemerintah dalam mengoptimalkan penerbitan Kartu Identitas Anak (KIA). 
b).  Nagari dan Suranto (2019) Penelitian ini berjudul “Kualitas Pelayanan Pembuatan Kartu Identitas Anak (KIA) di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Karanganyar” dengan menggunakan metode deskriftif kualitatif serta memiliki fokus penelitian pada kualitas pelayanan KIA di Dinas kependudukan dan pencatatan sipil Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Penulis pada penelitian ini memberikan simpulan yakni Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Karanganyar sudah cukup baik didalam melaksanakan pelayan publik utamanya dalam pembuatan KIA, namun masih ada beberapa hal yang harus dikingkatkan misalnya dalam aspek kedisiplinan dari pegawai dan kemudahan dalam upaya pelayanan Kartu Identitas Anak serta fasilitas penunjang perlu diupayakanuntuk ditingkatkan Kembali. Persamaan penelitian ini adalah memiliki kesamaan meneliti bagaimana upaya pemerintah didalam melaksanakan penerbitan Kartu Identitas Anak (KIA) dengan lokasi penelitian di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil sebagai instansi pelaksana perbitan Kartu Identitas Anak (KIA).
1.4. Pernyataan Kebaruan Ilmiah 
Penulis melakukan penelitian yang berbeda dan belum dilakukan oleh penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan kali ini menggunakan metode penelitian kualitatif  penelitian sebelumnya juga menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian kali ini masih belum menyeluruh sehingga masih banyak kekurangan pada hasil penelitian yang belum tepat sasaran. Seharusnya penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif agar pembahasan dari hasil penelitiannya mengenai sasaran yang dimaksud dalam penelitian ini dengan tepat. Tidak hanya mendeskripsikan dengan hasil pengamatan saja, namun bisa menggambarkan nya dengan perhitungan yang akurat dan jelas, sehingga demikian akan diketahui solusi yang tepat dalam pemecahan rumusan masalah yang ada, atau mungkin bisa mengetahui upaya yang telah diprogramkan sehingga permasalahannya terpecahkan. 

1.5. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peningkatan kartu identitas anak  dan dalam peningkatan indeks pembangunan manusia ditinjau dari indikator pendidikan di Kabupaten Tolikara. Untuk menganalisis faktor yang menyebabkan angka beban tanggungan menurun. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Tolikara dalam peningkatan pelayanan kepemilikan kartu identitas anak.

II. METODE 
Pendekatan penelitian merupakan segala metode atau cara dalam sebuah penelitian yang diawali dengan perumusan masalah sampai dibuatnya suatu kesimpulan, terdapat macam-macam pendekatan penelitian yakni kualitatif dan kuantitatif serta metode campuran atau gabungan. Pendekatan penelitian mesti sejalan sesuai dengan keperluan didalam menentukan serta menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian. Sugiono (2013:2) menerangkan metode penelitian adalah cara ilmiah memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiono (2013:9) metode penelitian kualitatif merupakan metode pada suatu penelitian yang berdasarkan kepada filsafat   dipakai dalam melakukan penelitian dalam kondisi objek penelitian yang alamiah (lawan dari eksperimen) yang dimana peneliti merupakan instrumen kunci pada penelitian ini, analisis yang bersifat induktif. Penulis menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini untuk memahami, menjelaskan, dan mengidentifikasi bagaimana meningkatkan pelayanan kartu identitas anak di Kabupaten Tolikara.
III HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.1. Pelayanan 
Pelayanan pada hakikatnya adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk memberikan manfaat kepada masyarakat, kelompok dan individu untuk mewujudkan manfaat yang diharapkan dan membuat masyarakat puas dengan perilaku dan perhatian penyedia layanan. Menurut Grongroos dalam (Ratminto & Atik Septi Winarsih, 2006) Pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi akibat adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk memcahkan permasalahan konsumen/pelanggan. Menurut Wasistiono dalam Hardiansyah (2018), Pelayanan umum adalah: Pemberian jasa baik oleh pemerintah, pihak swasta kepada masyaralat, dengan atau tanpa pembayaran guna memenuhi kebutuhan dan atau kepentingan masyarakat. Usaha yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta guna memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat secara gratis maupun ada yang membayar untuk merasakan pelayanan tersebut Pelayanan publik diatas dapat diartikan sebagai memberikan pelayanan berupa pelayanan yang diberikan oleh pemerintah maupun pihak swasta, dengan tujuan untuk memberikan manfaat bagi masyarakat secara gratis atau membayar untuk merasakan pelayanan yang diberikan. 	
3.1.2 Kepemilikan
Cakupan kepemilikan dalam tulisan ini adalah presentase kuantitas anak umur 0 - 17 tahun  kurang satu hari yang telah memiliki KIA dibandingkan dengan keseluruhan target kepemilikan KIA.
 Kepemilikan berasal dari kata dasar milik, dalam bahasa Arab “malaka” yang berarti memiliki. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kepemilikan berasal dari kata dasar milik yang mempunyai arti kepunyaan atau hak. Kepemilikan adalah kekuasaan yang di dukung secara sosial untuk memegang kontrol terhadap sesuatu yang dimiliki secara ekslusif dan menggunakannya untuk tujuan pribadi. Definisi ini mirip dengan definisi kekayaan, baik pribadi atau publik.(wikipedia.org)
3.1.3 Kartu Identitas Anak
Anak adalah seseorang yang belum dewasa atau masih dibawah umur serta belum menikah pendapat ini dikemukanan Atmasasmita dalam Marsaid (2015:55). Kartu Identitas Anak atau disingkat KIA merupakan identitas resmi yang dikeluarkan negara melalui suatu instansi pemerintahan dalam hal ini pencatatan dan  penerbitanya dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di tiap-tiap Kabupaten atau Kota. Pemilik Kartu Identitas Anak (KIA) merupakan seluruh anak  Warga Negara Indonesia (WNI) yang belum menikah serta berusia 0 (Nol) sampai dengan usia 17 tahun. 
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2016 mengenai Kartu Identitas Anak (KIA), Kartu Identitas Anak (KIA) terbitkan karena menimbang dari bebarapa pertimbangan seperti misalnya sebelum diterbitkannya Kartu Identitas Anak (KIA) kartu identitas hanya dimiliki oleh seseorang yang sudah berusia 17 tahun atau seseorang yang sudah menikah saja, sementara merupakan kewajiban dari pemerintah untuk memberikan identitas kependudukan bagi seluruh rakyat Indonesia termasuk anak-anak yang berlaku diseluruh wilayah negara atau terintegrasi secara nasional, yang merupakan bagian dari upaya yang dilakukan pemerintah untuk melakukan perlindungan serta pemenuhan hak konstitusional bagi Warga Negara Indonesia. Memberikan kartu identitas bagi anak berakibat memberikan peningkatan pendataan, perlindungan serta pelayan publik sebagai upaya perwujutan pemenuhan hak-hak terbaik untuk anak. Kartu Identitas Anak terdiri dari 2 jenis yaitu bagi anak berusia 0-5 tahun dan Kartu Identitas Anak 5 -17 tahun kurang satu hari perbedaan dari kedua jenis kartu ini hanya untuk kelompok 0-5 tahun belum terdapat pas foto sedang untuk KIA untuk anak 5 - 17 tahun kurang satu hari maka sudah memiliki pas foto pada KIA-nya. Selanjutnya ketika anak telah beranjak pada usia 17 tahun maka Kartu Identitas Anak (KIA) secara otomatis diubah menjadi Kartu Tanda Penduduk (KTP) ini dapat terjadi dikarenakan Nomor Induk Kependudukan yang terdapat pada KIA sama dengan yang terdapat pada KTP-el. 
3.3 Diskusi Temuan Utama Penelitian 
Pelaksanaan pelayanan kartu identitas anak dinilai oleh peneliti sudah baik dalam pelayanan serta penanganan berupa sosialisai atau jemput bola,hal ini dapat dinilai dari indikator-indikator yang telah dicapai oleh dinas kependudukan dan pencatatan sipil di kabupaten Tolikara.
1. Fokus
[bookmark: _GoBack]Pembahasan yaitu optimalisasi kinerja dinas kependudukan dan pencatatan sipil dalam pelayanan pembuatan akta kelahiran. Tujuan Optimalisasi dalam peningkatan kinerja dinas kependudukan dan pencatatan sipil dalam meningkatkan pelayanan akta kelahiran perbedaan lokasi fokus penelitian yaitu kota cirebon,provinsi jawa barat sedangkan yang akan peneliti lakukan yaitu di dinas kependudukan dan penatatan sipil kabupaten Tolikara.

2 Fokus 
pembahasan yaitu optimalisasi pelayanan administrasi kependudukanTujuan dari Program Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) memiliki kesamaan dengan tujuan program “Si Pahit” yaitu meningkatkan kualitas pelayanan yang dilihat Iebih efisien dan jangka waktu yang penyelesaian semakin terukur sesuai dengan standar pelayanan.  Perbedaan Lokasi fokus penelitian yaitu di Kecamatan Karawaci sedangkan yang akan peneliti lakukan yaitu di Dinas Kependudukan dan Pencatatan SipiI Kota Samarinda. 
3.4 Diskusi temuan Lainnya (opsional)
 Penulis menemukan faktor penghambat pada kepemilikan kartu identitas anak berupa kuranya sosialisasi, jalan transportasi yang sanggat kurang dan  jaringan yang kurang maksimal sehingga menghambat proses pencetakan KIA di Kabupaten Tolikara.



IV KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan menggunakan Teori Fitzsimmons dalam Sinambela dapat disimpulkan hal-hal sebgai berikut:
1. Pelaksanaan pelayanan penerbitan Kartu Identitas Anak (KIA) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tolikara Provinsi Papua pegunungan, sudah berjalan dengan baik walaupun masih perlu dilakukan pembenahan-pembenahan untuk meningkatkan kualitas pelayanan Administrasi Kependudukan khususnya Penerbitan Kartu Identitas Anak (KIA).  
 
1. Faktor penghambat dan pendorong dalam pelayanan penerbitan KIA adalah sebagai berikut:
1. Penghambat 
Faktor yang mengahambat berjalannya program pelayanan Kartu Identitas Anak KIA adalah kurangnya kesadaran masyarakat dan juga kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tolikara kurang juga dalam sarana dan prasarana yang mendukung untuk program pelayanan Kartu Identtitas Anak.
1. Pendorong
Faktor pendorong dalam meningkatkan kualitas pelayanan KIA adalah antosiasme masyarakat, Para Guru, semangat apparat Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tolikara, serta bimbingan secara terus-menerus dari Ditjen Dukcapil Kementerian Dalam Negeri.
1. Hal-hal yang perlu dilakukan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil untuk meningkatkan kualitas pelayanan penerbitan KIA di Tolikara adalah Memaksimalkan sosialisasi kepada masyarakat dengan dengan melalui media cetak, media sosial, media elektronik. Melakukan pengeccekan sarana dan prasaran sehingga tetap kondisi prima agar dipakai kapanpun melakuakn jemput bola dengan datang ke sekolah-sekolah.
Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan utama yakni waktu. Penelitian juga hanya dilakukan pada satu Kabupaten dengan waktu hanya 2 minggu 
Arah Masa Depan Penelitian (future work). Penulis menyadari masih awalnya temuan penelitian, oleh karena itu penulis menyarankan agar dapat dilakukan penelitian lanjutan pada lokasi serupa berkaitan dengan Indeks peningkatan kartu identitas atas.
V. UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil Kabupaten Tolikara beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan penulis untuk melaksanakan penelitian, Kepala Dinas kependudukan dan pencatatan sipil di Kabupaten Tolikara beserta jajarannya, serta seluruh pihak yang membantu dan mendukung pelaksanaan penelitian.
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